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Rekam jejak artikel: Abstrak

Terima Maret 2025; Kinerja karyawan pada perusahaan PT Tan Berjaya Lestari dapat

Perbaik 2025; i i i i i

D‘“}{efi%*;”M"gfgf‘ZOZ; terwujud secara optimal apabila bgrbagal faktor. pendukung terpenuhi

Tersedia online April 2025; dengan baik, faktor tersebut meliputi penyediaan keselamatan dan
kesehatan kerja (K3), lingkungan kerja, juga pelatihan yang efektif

Kata kunci: dalam bekerja.

Kontrakior Populasi dalam penelitian yaitu seluruh karyawan PT Tan Berjaya

Konstruksi Lestari, dengan responden sebanyak 120 dan teknik pengambilan

Lingkungan sampel yang dipakai yaitu sampling jenuh. Teknik pengumpulan data

Keselamatan . . .

Kesehatan yang digunakan; kuesioner, wawancara, studi pustaka, dan

pengamatan. Proses analisisa hasil dilakukan memakai perangkat
lunak SPSS Versi 25.

Nilai R Square pada uji koefisien determinasi yaitu pada model 1
sebesar 85,2%, model 2 sebesar 88,1%, model 3 sebesar 89,4%.
Dengan demikian, nilai koefisien determinasi diatas dipilih model 3
yaitu 0,894 (89,4%) artinya variabel bebas yang dipakai dapat
mengatakan variabel terikat yaitu Kinerja karyawan sebesar 89,4% dan
sisanya 10,6% dipengaruhi oleh variabel lain dan tidak dicantumkan
di model studi.

Berdasar pada hasil penelitian menunjukkan bahwa uji hipotesis
parsial ttavel = 1,980, thitung X1 = 7,808, X2 = 5,687, X3 = 3,803, dengan
ini membuktikan keselamatan dan kesehatan kerja (K3), lingkungan
kerja, juga pelatihan secara parsiall punya pengaruh signifikan atas
kinerja karyawan. Serta hasil uji hipotesis simultan pada model 1
Fhitung 679,226 > Frane1 2,68, model 2 Fhitung 433,799 > Fanel 2,68, model
3 Fhitung 327,292 > Frapel 2,68. Dengan ini Ha diterima dan tolak HO,
dapat dikatakan keselamatan dan kesehatan kerja (K3), lingkungan
kerja, dan pelatihan dengan simultan ada pengaruh signifikan atas
Kinerja karyawan.

|. PENDAHULUAN

Memastikan keselamatan juga kesejahteraan karyawan merupakan aspek urgent dalam
pengelolaan manajemen terutama manajemen sumber daya manusia (SDM), karena hal ini dapat
melindungi karyawan juga akan berdampak terhadap kinerja dan produktivitas karyawan yang
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signifikan. Budaya keselamatan dan kesehatan kerja jika kuat disuatu organisasi dapat
memberikan impact positif terhadap kinerja karyawan (Naji et al., 2021).

Menurut (Wibowo & Widiyanto, 2019) keselamatan dan kesehatan kerja (K3) ialah kondisi
terbebas dari cedera, malfungsi, juga rugi di lingkungan kerja. Dalam menjamin keselamatan dan
kesehatan kerja karyawan, perusahaan harus memberikan pengetahuan atau pendidikan melalui
pelatihan sehingga sebelum melakukan pekerjaan, karyawan dapat mencegah kejadian yang tidak
diinginkan, dan dapat meminimalisir kecelakaan kerja.

Lingkungan kerja merupakan interaksi kerja yang secara langsung kepada seseorang yang
mempunyai jabatan yang jabatan sama, jabatan yang lebih rendah, maupun jabatan lebih tinggi
menurut (Susanti & Mardika, 2021). Dalam suatu organisasi, peran pelatihan untuk meningkatkan
kinerja karyawan sangat penting, dengan mengadakan program pelatihan efektif yang berfokus
pada keterampilan keselamatan dan kesehatan secara spesifik pekerjaan dapat secara signifikan
meningkatkan persepsi risiko pekerja, komitmen keselamatan, dan di akhir, kinerja mereka secara
menyeluruh akan meningkat (Nkrumah et al., 2021).

Pelatihan merupakan usaha untuk memperbaiki pekerjaan yang sedang menjadi tanggung
jawab karyawan agar lebih efektif (Luturlean, 2020) dikutip dalam (Vionie Dwi Putri, 2022).
Dalam proses pelatihan pada perusahaan kontraktor akan diadakan pelatihan berupa pelatihan
tentang prosedur K3, penggunaan alat berat, penggunaan APD (alat pelindung diri), cara teknik
konstruksi, pelatihan tentang perencaan proyek, pengendalian biaya yang dikeluarkan, manajemen
risiko, pelatihan tentang kerja sama tim dan komunikasi, ada juga pelatihan bagi supervisor dan
manajer untuk mengembangkan kemampuan kepemimpinannya.

Menurut (Wibowo et al., 2020), mengatakan bahwa kinerja karyawan merujuk pada
pencapaian hasil kerja meliputi jumlah tugas yang diselesaikan, kualitas hasil pekerjaan, serta
ketepatan waktu untuk menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan ekspektasi perusahaan. Karyawan
yang berkinerja tinggi dan baik cenderung dapat meningkatkan kepuasan kerja dan ingin
membagikan keterampilan dan pengetahuan yang diperoleh dari pelatihan kepada rekan kerja, dan
meningkatkan kemampuan tim secara keseluruhan. Karyawan yang berkinerja rendah mungkin
memerlukan pendekatan pelatihan yang berbeda untuk mencapai hasil yang optimal.

Il. METODE
Sampel
Menurut (Sugiyono, 2021) mengatakan bahwa:
“Populasi merupakan keseluruhan objek atiau subjek dengan kekhasan juga jumlah tertentu
yang dijadikan fokus peneilitian untuk dianalisis dan disimpulkan.”
Dalam penelitian, memiliki populasi yaitu seluruh karyawan PT Tan Berjaya Lestari yaitu
sebanyak 120 orang karyawan, tidak termasuk direktur utama dan peneliti.
Menurut (Sugiyono, 2021) dalam (Gloria Sihombing & Kusnawan, 2022), berucap bahwa:
“Sampel merupakan potongan dari ukuran juga kekhasan yang dipunyai suatu populasi. Sampel
itu dapat di ambil dari populasi bersifat mewakili.”
Menurut (Sugiyono, 2021) ukuran sampel jika layak untuk melakukan penelitian yaitu kisaran di
30 hingga 500 responden. Untuk menentukan jumlah sampel, peneliti menggunakan metode
sampling jenuh, yaitu sebanyak 120 orang yang merupakan total seluruh karyawan/pekerja di PT
Tan Berjaya Lestari.

Pengumpulan Data
Metode yang dikumpulkan agar diperoleh data penelitian yaitu diperoleh melalui kuesioner
berisikan pernyataan terkait masing-masing variabel penelitian, yang kemudian disebarkan kepada
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karyawan PT Tan Berjaya Lestari guna memperoleh data yang relevan dengan penelitian ini. Dan
dengan pengamatan secara langsung (observasi) pada aktivitas dan lingkungan di PT Tan Berjaya

Lestari
Tabel I1. 1
OPERASIONALISASI VARIABEL PENELITIAN
SK
SUB INDIKAT
VARIABEL VARIABEL OR PERNYATAAN A;AL
1. Jaminan | 1. Saya mendapatkan jaminan kesehatan
. Kesehatan | baik di masa jam kerja ataupun di luar jam
Perlindungan Kerja.
Karyawan 2. Saya mendapatkan biaya pengobatan
akibat kecelakaan kerja.
2. Pemeriks | 3. Peralatan kerja selalu diperiksa secara
aan alat | rutin  untuk  memastikan  kelayakan
Keselamatan Keri
Karyawan erja penggunaannya. _ _ N
4. Saya selalu memakai allat pelindung diri
(APD) sesuai dengan kebutuhan pekerjaan.
3. Fasilitas | 5. Perusahaan menyediakan fasilitas kerja
Keselamatan kerja seperti ruang istirahat, tempat makan, dan
dan toilet yang memadai. T
Kesehatan 6. Perusahaan menyediakan fasilitas | 5
Kerja (K3) kesehatan, seperti kotak P3K atau klinik di | O
(X1) tempat kerja.
4. Petunjuk | 7. Saya sangat mudah memahami petunjuk
Efisiensi kerja kerja yang diberikan oleh perusahaan.
isiensi ) :
i 8. Perusahaan menyediakan panduan kerja
Kerja g .
untuk mengurangi risiko kecelakaan di
tempat kerja.
5. Tepat dan | 9. Perusahaan pasti menanggapi dengan
cepat cepat jika ada keluhan terkait keselamatan
menanggapi | kerja.
keluhan 10. Perusahaan selalu memberikan solusi
karyawan terhadap permasalahan keselamatan kerja

yang dilaporkan oleh karyawan.

Sumber: “Pengaruh Kesehatan Keselamatan Kerja (K3) dan Lingkungan Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan pada Bagian Logistik PT Indola Karya Perkasa, Tangerang” (Septami, 2021).
Dan “Manajemen Sumber Daya Manusia: Menciptakan Keunggulan Bersaing Berbasis
Kompetisi SDM” (Suparyadi, 2015).

1. Ketersedi | 1. Saya selalu mendapatkan peralatan kerja
. . aan yang ~memadai untuk  mendukung | ©
Lingkungan | Lingkungan | el Keri =
Kerja (X2) Kerja Fisik peralatan elancaran pekerjaan. S
2. Saya selalu mudah mendapatkan alat | O

pelindung diri seperti sepatu savety, topi
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pelindung,dsb. untuk mengurangi dampak
kecelakaan kerja di tempat kerja.

2. Tempat | 3. Area kerja di kantor dan proyek selalu
kerja yang | bersih dan tertata dengan rapi.

bersih dan | 4. Ketersediaan fasilitas kebersihan di
tertata tempat kerja saya sudah memadai.

3. Akses | 5. Lokasi kerja tidak menyulitkan karena
jangkauan mudah dijangkau dan diakses.

tempat kerja

6. Perusahaan  menyediakan
transportasi  untuk memudahkan
mencapai lokasi kerja.

sarana
saya

Lingkungan
Kerja Non
Fisik

4. Support | 7. Atasan selalu memberikan bimbingan
system dan | terkait pelaksanaan tugas yang diberikan.
bimbingan | 8. Saya merasa didukung oleh atasan saat
dari atasan | menghadapi masalah di tempat kerja.

5. Tanggun | 9. Saya senantiasa bertanggungjawab atas
g jawab tugas yang diberikan.

10. Perusahaan menilai tanggung jawab
saya berdasarkan hasil kerja yang diperoleh.

Sumber : Buku Manajemen Sumber Daya Manusia (Ghozali, 2019).

Pelatihan
(X3)

Instruktur

1. Menguas
ai materi

1. Saya dapat memahami penjelasan yang
diajarkan oleh pembimbing/pelatih.

2. Materi pelatihan ylang diberkan
membantu saya dalam menyelesaikan
pekerjaan.

Metode

2. Metode
pelatihan

3. Metode pelatihan yang digunakan
memudahkan saya dalam memahami
informasi yang diberikan.
4. Teknik pengajaran yang interaktif
(komunikasi dua arah) sangat efektif
membantu peserta belajar.

Materi

3.  Materi
pelatihan

5. Materi pelatihan sesuai dengan
kebutuhan dan relevan dengan
permasalahan yang dihadapi di pekerjaan.
6. Informasi dalam pelatihan diberikan
secara rinci dan terstruktur untuk
memudahkan pembelajaran.

Sarana dan
Fasilitas

4, Sarana
dan fasilitas

7. Perusahaan menyediakan fasilitas
pelatihan yang memadai untuk mendukung
kenyamanan belajar.

8. Sarana teknologi yang digunakan dalam
pelatihan mempermudah pemahaman atas
materi yang diberikan.

Tujuan
pelatihan

5.  Paham
etika Kkerja

yang

9. Pelatihan menanamkan nilai-nilai tentang
etika kerja yang harus dijalankan di tempat
kerja.

Ordinal
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dijalankan | 10. Pelatihan meningkatkan motivasi saya
dan untuk mematuhi aturan keselamatan kerja
motivasi di tempat Kkerja.

Sumber : Gary Dessler dalam buku Manajemen Sumber Daya Manusia (Wahjono, 2023).

1.  Sesuai | 1. Saya selalu mengerjakan tugas sesuai
standar dengan standar operasional yang ditetapkan
perusahaan | perusahaan.

2. Hasil kerja saya secara konsisten
memenuhi atau dapat melampaui standar
perusahaan.

2. Kualitas | 3. Kualitas hasill kerja saya sesuai dengan
penyelesaia | standar yang telah diterapkan oleh
n tugas perusahaan.

4. Saya selau bekerja dengan cermat dan
memastikan hasil pekerjaan bebas dari

Kualitas kerja

kesalahan.
Kinerja 3. Kuantitas | 5. Saya dapat menyelesaikan tugas sesuai | s
Karyawan Kuanti penyelesaia | target yang diberikan oleh atasan. S
uantitas i . =
(Y) kerja n tugas 6. Saya mampu menangani beban kerja| O
yang diberikan tanpa menurunkan hasil
kerja.
4. Tidak | 7. Saya tidak pernah memanipulasi data
menyalahgu | terkait hasil pekerjaan yang telah
nakan dikerjakan.
otoritas 8. Saya selalu menggunakan wewenang
Tanggung tepat dengan tanggung jawab yang
jawab dihaturkan.

5. Mener | 9. Saya selalu menjalin ikatan kerja yang
ima  kritik | baik bersama rekan kerja dan atasan.

dan saran 10. Saya selalu terbuka terhadap kritik yang
diberikan oleh atasan atau rekan kerja.

Sumber : “Pengaruh Motivasi, Lingkungan kerja, dan Kepemimpinan Terhadap Kinerja
Karyawan pada PT Prima Prospek Indonesia” (Jasmine & Hernawan, 2023). Dan buku “Sumber
Daya Manusia : Pilar Utama Kegiatan Operasional Organisasi” (Chaerudin, Ali. Hartaningtyas
R, 2020).

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data ini dilakukan dalam penelitian yaitu memakai SPSS Versi 25. Dengan
metode yang digunakan, yaitu uji validitas berfungsi untuk menilai apakah suatu kuesioner valid
atau tidak dengan menggunakan uji 2 sisi yaitu rnitung dan rianer dengan taraf sig 0,05 (Loindong et
al., 2023). Uji reliabilitas berfungsi mengukur keandalan survei untuk indikator suatu variabel.
Suatu survei diakui reliabel ketika hasil responden terhadap pernyataan yang diberikan tetap
persisten (Santosa & Prayoga, 2021). Reliabilitas masing-masing variabel diuji menggunakan
metode statistik Cronbach’s Alpha (a). Uji normalitas berguna mengevaluasi mungkinkan residual
di model regresi punya distribusi normal (Loindong et al., 2023). Uji multikolinieritas berguna
untuk melihat apakah ada hubungan antar variabel bebas di model regresi. Model regresi disebut
ideal jika tidak menunjukan terdapat korelasi ditengah variabel bebas (Santosa & Prayoga, 2021).
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Uji heteroskedastisitas dipakai guna mengevaluasi akankah model regresi terjadi
ketidakhomogenan varian residual antar satu pengamatan dengan lainnya (Loindong et al., 2023).
Uji hipotesis yaitu terdapat uji parsial (uji t) agar mengukur pengaruh dari setiap variabel bebas
secara parsial atas variabel terikat (Juniantan, 2023). Dan ujii simultan (uji F) berguna agar
menentukan akankah semua variabel bebas dimodel punya pengaruh simultan atas variabel terikat
(Juniantan, 2023).

I1l. HAsIL
Tabel I11. 1 Hasil Uji Validity
PERNYATAAN X1 X2 X3 Y [ ;;EL KETERANGAN
1 0,584 | 0.754 | 0.706 | 0,774 | 0.1509 Valid
2 0,542 | 0.829 | 0.663 | 0.670 | 0.1509 Valid
3 0,503 | 0.718 | 0.691 | 0.689 | 0.1509 Valid
4 0,542 | 0.792 | 0.651 | 0.725 | 0.1509 Valid
5 0,646 | 0.728 | 0.744 | 0,787 | 0.1509 Valid
6 0,502 | 0.759 | 0.725] 0.739 | 0.1509 Valid
7 0,610 | 0.743 | 0.766 | 0.784 | 0.1509 Valid
8 0,622 | 0.715] 0.709 | 0,778 | 0.1509 Valid
9 0,551 | 0.647 | 0.742] 0,732 | 0.1509 Valid
10 0,533 | 0.739 | 0.633 | 0.785 | 0.1509 Valid

Sumber : Data diolah, 2025

Dari uji validitas mengindikasikan, secara seluruh indikator pernyataan dalam kuesioner yang
telah didistribusikan diperoleh nilai rhitung melebihi nilai rwper yaiitu 0,1509. Dimana pada setiap
variabel bebas; keselamatan dan kesehatan kerja (X1), lingkungan kerja (X2), dan pelatihan (X3),
dan variabel terikat; kinerja karyawan (Y) memiliki nilai rata rniwung diatas 0,502. Berdasarkan hasil
diperoleh bahwa seluruh pernyataan dalam penelitian terbukti valid.

Tabel I11. 2 Hasil Uji Reliability

Cronbach's Standar

Variabel Alpha Ketentuan Keterangan

Keselamatan dan

K esehatan Kerja (X1) 0,897 0,6 Reliabel
Linglungan K erja (X2) 0,909 0.6 Reliabel

Pelatihan (X3) 0.886 0.6 Reliabel
Kmerja Karyawan (Y) 0,912 0.6 Reliabel

Sumber : Data diolah, 2025
Dilihat dari tabel, setiap variabel punya nilai Cronbach's Alpha melebihi 0,60, ambang batas
umum dipakai untuk menilai reliabilitas instrumen penelitian. Dengan demikian, seluruh variabel
penelitian dianggap reliabel.
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Tabel 111. 3 Analisis Statistik Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 120
Normal Parameters*® Mean ,0000000
Sid. Deviation 2,54146282

Most Extreme Differences Absolute ,070
Positive ,070

Negative -,063

Test Statistic 070
Asymp. Sig. (2-tailed) ,20044

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Liliefors Significance Correction

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber : Data diolah, 2025

Diamati pada tabel, menunjukan hasil Asymptotic Significan 0,20 > 0,05. Disimpulkan data
statistik dalam studi mempunyai distribusi yang normal.

Gambar I11. 1 Normality P-Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Karyawan
(=]

Expected Cum Prob

oo 02 04 o6 os 10

Observed Cum Prob

Sumber : Data diolah, 2025

Dilihat pada grafik, diketahui pada titik-titik plot ada disekitaran garis diagonal dan
mengelilingi garis diagonal, jadi bisa di simpulkan kalo data berdistribusi normal.
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Tabel I11. 4 Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients*
Standardi
zed
Unstandardized Coefficien Collinearity
Coefficients ts Statistics
Std Toleran
Model B Error Beta t Sig. ce VIF
1 (Constant) 2771 1535 1.805 .074
Keselamatan Dan.935 .036 923 26.062.000 1.000 1.000
Kesehatan Kerja
2 (Constant) 1529 1401 1.092 .277
Keselamatan Dan.703 054 654 13.040.000 .358 2.792
Kesehatan Kerja
Lingkungan Kerja .267 .050 .285 5.360 .000 .358 2.792
3 (Constant) -1.383 1531 -903 .368
Keselamatan Dan.532 .068 525 7.808 .000 .201 4966
Kesehatan Kerja
Lingkungan Kerja .268 047 .287 5.687 .000 .358 2.792
Pelatihan .233 061 204 3.803 .000 .318 3.147

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Data diolah, 2025

Dilihat dari tabel, menunjukan nilai Variance Inflation Factor (VIF) pada variabel
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) yaitu 4.966, variabel lingkungan kerja yaitu 2.792, dan
variabel pelatihan yaitu 3.147. Nilai Tolerance pada variabel keselamatan dan kesehatan kerja
(K3) yaitu 0,201, variabel lingkungan kerja yaitu 0,358, dan variabel pelatihan yaitu 0,318.
Disimpulkan multikolinieritas data tidak terjadi, karena nilai VIF dari setiap variabel < 10, daln
nilai Tolerance > 0,1.

Gambar I11. 2 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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Sumber : Data diolah, 2025

Diamati pada grafik, menunjukan uji heteroskedastisitas dari Scatterplot yaitu tidak adanya
pola yang teratur, dan bulat-bulat yang berada di grafik itu menjalar ke atas serta ke bawah pada
angka 0 di sumbu Y. Jadi kesimpulan penelitian tidak mengalami heteroskedastisitas.
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Tabel 111. 5
Hasil Uji Parsial (Uji T) Metode Stepwise

Coefficients*

Standardi
zed
Unstandardized Coefficien Collinearity

Coefficients s Statistics
Stwd Toleran
Model B Error Beta t Sig ce VIF
1 (Constant) 2771 1535 1805 .074
Keselamatan Dan.935 036 923 26.062.000 1.000 1.000
Kesehatan Kerja
2 (Constant) 1528 1401 1.092 .277
Keselamatan Dan.703 054 694 13.040.000 .358 2.792
Kesehatan Kerja
Lingkungan Kerja .267 .050 .285 5.360 .000 358 2.792
3 (Constant) -1.383 1531 -903 .368
Keselamatan Dan.532 .068 525 7.808 .000 .201 4.966
Kesehatan Kerja
Lingkungan Kerja .268 047 287 5.687 .000 .358 2.792
Pelatinan .233 061 204 3803 .000 .318 3.147

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Data diolah, 2025

1. Hasil dari uji t secara parsial, mengetahui nilai signifikasi variabel keselamatan dan
kesehatan kerja (X1) yaitu 0,000 < 0,05 dan thitung 7.808 > tiavel (df = n — K, (120 - 4 = 116)
dengan tingkat signifikansi sebesar 5% diperoleh tiwner Sebesar (1.980). Oleh karena hasil
sig 0,000 < 0,05 dan thitung (7.808) > tranel (1.980), disimpulkan tolak HO dan terima Hal,
sehingga disimpulkan keselamatan dan kesehatan kerja punya pengaruh positif atas kinerja
karyawan.

2. Hasil dari uji t diketahui nilai signifikasi variabel lingkungan kerja (X2) yaitu 0,000 < 0,05
dan thitung 5.687 > traver (1.980). Oleh karena sig 0,000 < 0,05 dan thitung (5.687) > tiapel
(1.980), maka disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha2 diterima, sehingga disimpulkan
lingkungan kerja memiliki pengaruh positif atas kinerja karyawan.

3. Hasil dari uji t mengetahui nilai signifikasi variabel pelatihan (X3) ylaitu 0,000 < 0,05 dan
thitung 3.803 > tranel (1.980). Oleh karena sig 0,000 < 0,05 dan thitung (3.803) > traner (1.980),
maka kesimpulannya tolak HO dan terima Ha3, sehingga disimpulkan pelatihan punya
pengaruh positif atas kinerja karyawan.
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Tabel I11. 6 Hasil Uji Simultan (Uji F)
ANOVA*

Mode! Sum of Squares af Mean Square F Sy

i fegression 2799 600 1 2799600 679.226 000
Residust 486.367 118 4122
Total 3285 567 115
Regresson 2865494 2 1437 747 43379 000
Residual 350.472 17 3337
Total 3285 967 118

5 Regression 2938.776 3 879592 S272%2 000"
Residuat 347 19C 11€ 2993
Total 3285 967 119

8. Dependent Vanabie: Kinerjs Karyawan
b Predictors (Constant), Keselamatan Dan Kesehatan Xerja
¢ Predictors: {Constant), Keselamstan Dan Xesehatan Kerja, Ungkungan Kerns

g. Predictors: {Constant), Kesalamatan Dan Kesehstan Kerja, Lingkungan Kesja
Pelathan

Sumber : Data diolah, 2025

Dilihat dari tabel, menunjukkan hasil uji simultan (uji F) telah dilakukan yaitu:

Diketahui uji ANOVA vyaitu nilai Fritung 679.226 > 2,68 Franel (Model 1), Fhitung 433.799 >
2,68 Franel) (Model 2), Fhitung 327.292 > 2,68 Franel (Model 3) dan signifikasi bernilai 0,000 <
0,05. Jadi disimpulkan variabel terdiri atas keselamatan dan kesehatan kerja (K3), lingkungan
kerja, dan pelatihan berpengaruh simultan dengan kinerja karyawan.

Pembahasan
1. Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) (X1) Terhadap Kinerja Karyawan
(Y)

Hasil perhitungan uji t (X1 terhadap Y) menunjukan variabel (K3) mempunyai nilai
signifikasi 0,000, dibawah 0,05. Hal ini mengindikasikan adanya pengaruh signifikan
antara (K3) dengan (). Berdasarkan nilai thitung, variabel (K3) mencatat angka 7,808 > dari
travel 1,980. Berikutnya, hasil koefisien regresi 0,532 menunjukan pengaruh sebesar 53,2%.
Variabel (K3) juga mempunyai angka Pearson Correlation (R) 0,736 (0,60 - 0,799 =
Korelasi kuat). Menyimpulkan bahwa variabel (K3) memengaruhi kinerja karyawan.

2. Pengaruh Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Hasil perhitungan uji t (X2 terhadap Y) menunjukan variabel lingkungan kerja memiliki
nilai signifikasi 0,000, dibawah 0,05. Ini mengindikasikan adanya pengaruh signifikan
diantara lingkungan kerja dengan kinerja karyawan. Berdasarkan angka thitung, variabel X2
mencatat angka 5,687, > dari twner 1,980. Selanjutnya, koefisien regresi 0,268 menunjukan
pengaruh sebesar 26,8%. Variabel X2 juga mempunyai nilai Pearson Correlation (R)
0,842 (0,80 - 1,000 = Korelasi sangat kuat). Menyimpulkan variabel lingkungan kerja
secara signifikan memengaruhi kinerja karyawan.

3. Pengaruh Pelatihan (X3) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Hasil perhitungan uji t (X3 terhadap Y) menunjukan variabel pelatihan memiliki nilai
signifikasi yaitu 0,000, dibawah 0,05. Ini mengindikasikan adanya pengaruh signifikan
ditengah pelatihan dan kinerja karyawan. Berdasar thiung, Variabel pelatihan mencatat
angka 3,803, > dari twnel 1,980. Selanjutnya, koefisien regresi 0,233 menunjukan pengaruh
sebesar 23,3%. Variabel pelatihan juga memiliki nilai Pearson Correlation (R) 0,826 (0,80
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- 1,000 = Korelasi sangat kuat). Menyimpulkan bahwa variabel pelatihan secara signifikan
memengaruhi kinerja karyawan.
4. Pengaruh Secara Simultan Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil uji bersama (Uji F) yang dilakukan menunjukan angka signifikasi 0,000, < 0,05
dan Fhitung 679,226 > Fravel 2,68 (model 1). Menyimpulkan bahwa uji hipotesis ke empat
terima (Ha4) dan tolak HO. Berarti berpengaruh secara simultan antara variabel
keselamatan dan kesehatan kerja (X1), lingkungan kerja (X2), dan pelatihan (X3) terhadap
kinerja karyawan (Y) pada perusahaan PT Tan Berjaya Lestari. Hasil diperoleh dari uji t
yang sudah dilakukan, yaitu menunjukan bahwa 3 (tiga) variabel yang telah diuji memiliki
pengaruh terhadap kinerja karyawan.

V. KESIMPULAN

1. Hasil perhitungan regresi linier berganda, variabel (K3) mempunyai angka koefisien
regresi 0,532 atau 53,2%. Dan berdasarkan hasil uji t (X1 terhadap Y), variabel
keselamatan dan kesehatan kerja bernilai signifikasi 0,000 < 0,05, dan thitung 7,808 > trapel
1,980. Menyimpulkan terima Hal dan tolak HO, artinya ada pengaruh variabel (K3) dengan
kinerja karyawan pada perusahaan kontraktor PT Tan Berjaya Lestari.

2. Hasil perhitungan regresi linier berganda, variabel lingkungan kerja punya hasil koefisien
regresi 0,268 atau 26,8%. Dan berdasarkan hasil uji t (X2 terhadap Y), variabel lingkungan
kerja bernilai sig 0,000 < 0,05, dan thitung 5,687 > traner 1,980. Menyimpulkan yaitu Ha2
diterima dan HO ditolak, bermaksud ada pengaruh signifikan antara variabel lingkungan
kerja dengan kinerja karyawan di perusahaan kontraktor PT Tan Berjaya Lestari.

3. Hasil perhitungan regresi linier berganda, variabel pelatihan memiliki nilai koefisien
regresi yaitu 0,233 atau 23,3% Dan berdasarkan hasil uji t (X3 terhadap Y), variabel
pelatihan memiki hasil signifikansi 0,000 < 0,05, dan thitung 3,803 > traper 1,980.
Menyimpulkan yaitu terima Ha3 dan tolak HO, bermaksud ada pengaruh signifikan
variabel pelatihan dengan kinerja karyawan pada perusahaan kontraktor PT Tan Berjaya
Lestari.

4. Variabel (K3), lingkungan kerja, dan pelatihan secara berbarengan ada pengaruh ke kinerja
karyawan di perusahaan kontraktor PT Tan Berjaya Lestari. Hasil uji F bernilai signifikasi
0,000 < 0,05 dan angka Fnitung 679,226 > Fraver 2,68 (model 1), artinya adanya pengaruh
secara simultan variabel keselamatan dan kesehatan kerja (K3) (X1), lingkungan kerja
(X2), dan pelatihan (X3) dengan kinerja karyawan (Y) pada perusahaan kontraktor PT Tan
Berjaya Lestari. Dan dari uji koefisien determinasi (R2) yaitu, diperoleh nilai R Square
sebesar 0,894.
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